Magnetika

PENGATURAN SUHU OTOMATIS PADA KANDANG
PETERNAK BURUNG JALAK SUREN BERBASIS ARDUINO
DAN SENSOR LM-35

! Ferdi Nugraha Bhakti, 2Sotyohadi, 3Michael Ardita
Teknik Elektro S1, Institut Teknologi Nasional Malang, Indoensia
ferdinugrahabhati@gmail.com, sotyohadi@Ilecturer.itn.ac.id, *michael.ardita@lecturer.itn.ac.id

Abstrak—Untuk dapat hidup dengan nyaman disuatu
lingkungan, unggas memerlukan suhu lingkungan yang cocok. Hal
ini tercermin dari adanya proses migrasi unggas dari daerah yang
dingin ke daerah yang lebih panas atau sebaliknya untuk hidup dan
berkembang biak. Berdasarkan fenomena alam pada unggas ini
maka perluadanya sistem kendali suhu di kandang tempat burung
jenis jalak suren tinggal dan berkembangbiak. Ini merupakan
sebuah alat yang diharapkan dapat mempermudah peternak burung
jalak dalam pengendalian suhu yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas reproduksi unggas tersebut.

Sensor Suhu LM-35 sebagai pendeteksi suhu, LCD
16x2sebagai indikasi suhu yang ada pada kandang burung jalak.
Ketika Sensor LM-35 telah mendeteksi suhu pada kandang burung,
dan suhu tersebut terdeteksi panas maka system pendingin atau
Elemen Peltier akan menyala, ketika Sensor LM- 35 mendeteksi
didalam kandang sudah normal makan system pendingin akan
matai. Dan sebalikanya juga ketika Sensor LM-35 telah mendeteksi
suhu pada kandang burung, dan suhu tersebut terdeteksi dingin
maka sytem pemanas atau Mini Blower dan Brushless Fan DC akan
menyala, dan ketika sensor LM-35 tersebut telah mendeteksi suhu
didalam kandang sudah normal maka system pemanas akan mati

Kata Kunci: Sensor LM-35, Elemen Peltier, Mini Blower,
Brushless Fan DC, LCD 16x2

I. PENDAHULUAN (HEADING)

Ternak unggas tergolong fauna homeothermic (berdarah
panas) menggunakan karakteristik khusus nir mempunyai
kelenjar dan hampir seluruh bagian tubuhnya tertutup bulu.
Kondisi misalnya panas mengalami Kkesulitan membuang
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panas tubuhnya. Ternak unggas yg dipelihara didaerah tropis
rentan terhadap bahaya stres panas. [4].

Di dalam kandang Cahaya, suhu, dan kelembapan adalah
faktor eksternal yang dapat memicu pertumbuhan dan
perkembangbiakan proses biologis dalam tubuh burung
jalak. Kesulitan pada saat ternak burung jalak suhu dalam
kandang tetap dalam keadaan stabil 23°C - 30°C. Karena
burung merupakan salah satu unggas yang rentan dengan
perubahan kondisi lingkungannya. [1].

Kurangnya fasilitas yang memadai pada penanggulangan
stres dalam ternak sebagai perseteruan yg acapkalikali
dihadapi sang peternak pada menstabilkan kelembapan udara
ruangan sangkar terbuka. Beberapa cara untuk menstabilkan
kelembapan udara kandang salah satunya dengan membuka
ventilasi udara supaya siklus udra bisa masuk, selain itu
menggunakan pompa air yang akan menyemprotkan butiran
air kepada ternak untuk menurunkan suhu tubuh ternak. [2]
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang sistem
kendali suhu pada kandang unggas, dan memperhatikan
permasalahan yang muncul pada perkembangbiakan ungags
atau burung jenis jalak suren karena tidak terkendalinya suhu
kandang, sehingga unggas mengalami stress. Maka pada
penelitian ini dirancanglah suatu sistem yang mampu untuk
mengendalikan suhu pada kandang peternak burung jalak
Suren dengan menggunakan sensor LM35 dan pengendali
mikro Arduino.

Berdasarkan permasalahan serta paparan latar belakang,
dapat di rumuskan batasan masalah sebagai berikut :
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1. Bagaimana mendeteksi suhu pada kandang
peternakan jalak suren?

2. Bagaimana merancang system kendali yang dapat
mengkondisikan suhu pada kandang peternakan jalak suren?

Dengan merancang serta membuat Pengaturan Suhu
Otomatis Pada Kandang Peternak Burung Jalak Suren
Berbasis Arduino Dan Sensor Lm-35:

Perancangan alat ini untuk mengendalikan suhu pada
kandang burung jalak suren, sehingga dengan pengandaliaan
suhu akan mengurangi terjadinya stress pada burung
sehingga mampu meingkatkan perkembangbiakan dan
terjadinya kematian pada jenis burung tersebut.

Agar penelitian rancang bangun ini dapat memenuhi
tujuannya, maka terdapat beberapa batasan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut :

1. Sistem penontrol suhu kandang otomatis yang
dirancang menggunakan sensor LM35 sebagai detector suhu
kandang.

2. Sistem yang menggunakan elemen pertier yang
digunakan sebagai pendingin dan blower senagai pemanas .

Il. KAJIAN PUSTAKA

2.1 JALAK SUREN

Jalak surun (pied myna) atau jalak totol Asia (Gracupica
contra) adalah jenis burung jalak yang terdapat di anak benua
India dan Asia Tenggara. Biasanya ditemukan dalam
kelompok kecil, terutama di dataran dan kaki bukit yang
rendah. [7] Ciri-ciri Jalak Surun adalah hitam putih, dengan
paruh berwarna kuning pucat dan pangkal berwarna merah.
Kulit telanjang di sekitar mata berwarna merah. Tubuh
bagian atas, tenggorokan, dan dada berwarna hitam,
sedangkan bagian pipi, lore, penutup sayap, dan bokong
berwarna putih kontras [7]. Habitat dan penyebaran burung
jalak suren menyebar di berbagai daerah di Indonesia,
terutama di di pulau Sumatra, Jawa dan Bali Jalak suren
biasa kita temukan di daerah hutan pantai, hutan mangrove,
huran rawa dan diketinggian 210 mdpl sampai 1.144 mdpl.
[11]Burung ini berkembang biak sepanjang tahun. Puncak
reproduksi terjadi pada pertengahan tahun, yaitu antara
Januari dan Juni. Burung-burung ini membangun sarang di
dahan. Rata-rata telur Jalak Suren adalah 3-4. Telur-telur
tersebut ditetaskan secara bergantian oleh burung jantan dan
betina. Telur akan menetas setelah 14 hari. [11].
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2.2 ARDUINO MEGA 2560

Arduino  Mega adalah papan sirkuit berbasis
mikrokontroler Atmega2560. Modul IC (Integrated Circuit)
memiliki 54 pin input/output digital, dimana 15 pin output
digunakan untuk PWM, dan 16 pin input analog dilengkapi
dengan resonator kristal keramik 16 Mhz, koneksi USB,
soket adaptor, konektor kaki lead ICSP dan tombol reset.
Bentuk mikrokontroler ini dapat dengan mudah mendukung
modul yang terhubung ke kabel daya USB atau kabel daya
atau baterai adaptor AC dan DC. Untuk mengoperasikan
Arduino, pengguna terlebih dahulu memprogramnya dalam
perangkat lunak open source, yaitu Arduino IDE. Kemudian
upload program ke Arduino untuk menjalankan proses kerja
setiap input sensor yang terpasang dan menggerakkan
actuator sebagai outputnya. Dalam bekerja, Arduino dapat
langsung menggunakan USB yang terhubung ke komputer
atau menggunakan sumber daya lain untuk memberikan daya
tambahan, seperti kabel eksternal (non-USB), seperti
menggunakan adaptor AC ke DC dengan tegangan antara 7
volt hingga 12 volt atau dengan baterai A dengan colokan
No. 2. ,Imm. Selain cara tersebut, Anda juga dapat
menyalakan Arduino dengan mensuplai tegangan DC dari
baterai yang terhubung ke pin Vin dan Ground pada board
Arduino pada diagram konektor daya. Jika tegangan yang
diberikan lebih rendah dari nilai yang direkomendasikan
maka kestabilan arduino akan menurun, begitu pula
sebaliknya, jika tegangan yang diberikan lebih tinggi dari
nilai yang direkomendasikan maka arduino dapat mengalami
overheat dan merusak papan sirkuit [16].o0la yang digunakan
untuk format penelitian ini sudah sesuai standart. Sehingga
tidak diperkenankan untuk mengubah dari standart yang
sudah ditentukan. Isi bagian ini merupakan satu bagian dari
keseluruhan proses, dan bukan sebagai dokumen independen.
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Gambar 1. Arduino Mega 2560
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Spesifikasi dari Arduino Mega adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Spesifikikasi Arduino

Mikrokontroller ATmega2560
Tegangan yang
Dihasilkan vV
Rekomendasi 719V
Tegangan Input
Batas Tegangan 6-20V
Input
54 (dimana ada
Pin Digital 1/0 pin output PWM
sejumlah 15)
Pin Analog Input 16
Arus DC untuk
Pin 1/0 20 mA
Arus DC untuk
Pin 3.3V S0 mA
256 KB
(ATmega328)
Flash Memory dimana 8 KB
digunakan untuk
bootloader
8 KB
SRAM (ATmega328)
4 KB
EEPROM (ATmega328)
Clock Speed 16 MHz
Panjang 101.52 mm
Lebar 53.3 mm
Berat 379

SENSOR Lm-35
Sensor suhu

IC LM 35 adalah sensor yang
menentukan suhu suatu benda atau ruangan dalam bentuk

listrik, bisa juga didefinisikan sebagai komponen elektronik,
yang fungsinya mengubah perubahan suhu yang diterima
melalui perubahan listrik. Sensor suhu IC LM35 dapat
mengubah perubahan suhu menjadi perubahan tegangan
keluaran. Sensor suhu IC LM35 membutuhkan sumber
tegangan DC +5 volt. [8].
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Gambar 2. Sensor LM 35
2.4, LCD 16x2

LCD atau Liquid Crystal Display merupakan suatu
jenis media display (tampilan) yg memakai kristal cair
(liquid crystal) buat membuat gambar yg terlihat. apabila
dibandingkan menggunakan teknologi CRT, LCD jua jauh
lebih irit pada mengkonsumsi daya lantaran LCD bekerja
dari prinsip pemblokiran cahaya sedangkan CRT dari prinsip
pemancaran cahaya. Tetapi LCD membutuhkan lampu
backlight (cahaya latar belakang) menjadi cahaya pendukung
lantaran LCD sendiri nir memancarkan cahaya. Beberapa
jenis backlight yg generik dipakai buat LCD antara lain
merupakan backlight CCFL (Cold cathode fluorescent
lamps) & backlight LED. (Light-emitting diodes).

Gambar 3. LCD (Liquid Crystal Display) 16x2

Bagian-bagian LCD atau Liquid Crystal Display diantaranya
adalah :

= Lapisan Terpolarisasi 1 (Polarizing Film 1)
= Elektroda Positif (Positive Electrode)

= Lapisan Kristal Cair (Liquid Cristal Layer)
= Elektroda Negatif (Negative Electrode)

= Lapisan Terpolarisasi 2 (Polarizing film 2)

= Backlight atau Cermin (Backlight or Mirror)

2.5. RELAY

Relay adalah sebuah saklar yg dikendalikan
menggunakan genre arus listrik. Pada relay masih ada dua
bagian primer yaitu coil & rangkaian saklar. Jadi saat masih
ada arus listrik yg mengalir dalam coil selanjutnya terjadi
medan magnet yg akan menarik lalu melepas plat dalam
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rangkaian saklar & akan menghubungkan atau memutus arus
listriknya. [17].

Gambar 4. Relay

2.6. ELEMEN PELTIER

Istilah peltier sendiri digunakan karena merujuk dari
nama penemu efek dingin dan panas pada komponen ini,
yaitu J.C.Athanase Peltier. Elemen perlier adalah sebuah
komponen yang brbentuk lempengan yang dapat
menghasilkan efek dingin maupun panas pada alat tertentu.
Perlier ialah bukan sebuah alat, jika dilihat dari sejarahnya
perlier merupakan sebuah efek dari komponen elektronika.
Oleh sebab itu banyak yang menganggap perlier sebagai
sebuah alat.

Komponen yang tedapat dalam perlier ialah Thermo
Electric Cooler atau bisa di singkat TEC. Dengan rangkaian
tertentu, maka tegangan listrik yang dialirkan pada
komponen ini bisa menghasilkan efek panas pada satu sisi
dan dingin pada sisi lainnya secara bersamaan. Kondisi
tersebut dikarenakan TEC berfungsi sebagai pemompa panas
dari sisi dingin menuju sisi tempat keluarannya panas. Cara
kerja. TEC ini adalah dengan mengalirkan listrik tipe
semikonduktor positif, ke tipe semikonduktor negative
melalui logam yang bersifat menghantarkan listrik. Proses ini
mengakibatkan salah satu sisi yang berpotensi terkena
tegangan negative akan menjadi dingin. Sebaliknya juga jika
sisi lainya berpotensi terkena tegangan positif akan menjadi
panas. [6].

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Berdasarkan digram block dibawah, ketika program
dijalankan maka Arduino MEGA akan menjalankan program
tersebut, selanjutnya ketika temperature suhu yang ada
didalam kandang burung akan dibaca oleh sensor LM35.
Kemudian pembacaan sensor tersebut akan ditampilkan
didisplay LCD 16x2. Selanjutnya ketika suhu yang
ditampilkan mecapai suhu 23°C maka pendingin akan aktif
dengan bantuan elemen perlier dibagian sisi lempengan yang
dingin. Sebaliknya juga ketika suhu yang ditampilkan
mencapai suhu 30°C maka pemanas akan aktif dengan
bantuan elemen perliar dibagian sisi lempengan yang panas.
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Gambar 8. Bagan Peralatan

Input pada alat ini berasal dari Sensor LM-35 sebagai
pendeteksi suhu pada kandang burung, Element Peltier yang
diletakan disisi bagian kiri kandang, dan Mini Blower yang
diletakan disisi bagian kanan kandang. Microcontroler yang
digunakan yaitu Arduino Mega 2560 yang di tambah dengan
Power Supply yang berkapasitas 12 volt sebagai sumber
tegangan microcontroller. Selanjutnya output pada alat ini
adalah LCD untuk menampilkan suhu yang terbaca oleh
sensor LM-35, dan suhu yang telah terbaca pada saat tertentu
akan mengaktifkan relay yang telah terhubung oleh Elemen
Peltier, Brushless Fan DC dan Mini Blower.

Relay pada elemen
peltier akan menyala

Mulai

h
Pembacaan sensor

- Tidak

jika sensor
LM35 mendeteksi
suhu 23°C

jika sensor
LM35 mendeteksi
suhu 30°C

Gambar 9. Flowchart pembuatan program
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Gambar 1o. Rangkaian Keseluruhan

IV. SIMULASI DAN ANALISA

4.1. PENGUIJIAN LCD 16x2

Dilakukan dengan cara memporgram untuk menampilkan
tulisan atau karakter yang ingin kita tampilkan. Pin SDA dan
SCL kita hubungkan di sesama pin SDA dan SCI di Arduino
Mega 2560. Setelah kita rangkai seperti gambar diatas,
selanjutnya kita listing program untuk LCD 16x2 dan hasil
tampilannya sebagai berikut :

Gambar 11. Tampilan LCD 16x2

4.2. PENGUJIAN SENSOR LM-35 DENGAN ELEMEN
PELTIER DAN BRUSHLESS FAN 12V
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui atau
berapa suhu yang ada pada kandang burung jalak yang akan
terdeteksi oleh sensor suhu LM-35. Dengan menghubungkan
masukan dari pin data Sensor LM-35 ke pin digital 22
Arduino Mega 2560 dan selanjutnya keluarannya jika sensor
mendeteksi suhu mencapai 28°C maka Elemen Peltier dan
Brushless Fan 12V yang masing-masing terhubung dengan
Relay akan aktif. Dimana pin data dari relay dihubungkan ke
pin digital 9 dan 5 di Arduino Mega 2560. Disini terdapat 4
kondisi dimana jika sensor LM-35 mendeteksi suhu 27°C,
maka Elemen Peltier dan Brushless Fan 12V akan mati.
Sebaliknya, jika sensor LM-35 mendeteksi suhu 28°C dan
seterusnya, maka Elemen Peltier dan Brushless Fan 12V
akan hidup.

Berikut merupakan tabel hasil perbandingan suhu dengan
sensor LM-35 :

Magnetika VVolume 08 Nomor 01 Tahun 2024

Tabel 2. Pengujian Sensor LM-35 dengan Elemen Peltier
dan Brushless Fan 12V

. Kondisi Elemen
Perbandingan .
.. Peltier dan
No. kondisi suhu
°C) Brushless Fan
12v
1 27 Mati
2 28 Hidup
3 29 Hidup
4 30 Hidup

4.3. PENGUJIAN SENSOR LM-35 DENGAN MINI
BLOWER DAN BRUSHLESS 12V

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui atau berapa
suhu yang ada pada kandang burung jalak yang akan
terdeteksi oleh sensor suhu LM-35. Dengan menghubungkan
masukan dari pin data Sensor LM-35 ke pin digital 25
Arduino Mega 2560 dan selanjutnya keluarannya jika sensor
mendeteksi suhu mencapai 22°C maka Elemen Peltier dan
Brushless Fan 12V yang masing-masing terhubung dengan
Relay akan aktif. Dimana pin data dari relay dihubungkan ke
pin digital 8 dan 4 di Arduino Mega 2560. Disini terdapat 4
kondisi dimana jika sensor LM-35 mendeteksi suhu 23°C,
maka Elemen Peltier dan Brushless Fan 12V akan mati.
Sebaliknya, jika sensor LM-35 mendeteksi suhu 22°C dan
seterusnya, maka Mini Blower dan Brushless Fan 12V akan
hidup.
Berikut merupakan tabel hasil perbandingan sensor suhu
LM-35:

Tabel 3. Pengujian sensor LM-35 dengan Mini Blower dan
Brushless Fan 12V

. Kondisi Mini
Perbandingan
.. Blower dan
No. | kondisi suhu
) Brushless Fan
12v
1 23 Mati
2 22 Hidup
3 21 Hidup
4 20 Hidup
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4.4, PENGUJIAN KESELURUHAN

Dari percobaan senelumnya dapat digabung untuk hasil
pangujian alat keseluruhan adalah Sensor LM-35 mulai
membaca suhu pada kandang burung jalak yang kemudian
hasilnya akan ditampilkan di LCD 16x2. Ketika sensor LM-
35 mendeteksi suhu dengan kondisi panas serta ditampilkan
di LCD 16x2, maka Relay akan menyalakan Elemen Peltier
dan Brushless Fan DC, dan Relay akan mematikan Elemen
Peltier dan Brushless Fan DC jika sensor LM-35 tidak
membaca suhu dalam kondisi panas lagi. Sebaliknya juga
Jika Sensor LM-35 mulai mendeteksi atau membaca suhu
dengan kondisi dingin serta kondisi tersebut ditampilkan di
LCD 16x2, maka Relay akan menyalakan Mini Blower dan
Brushless Fan DC, dan begitu juga Relay akan mematikan
Mini Blower dan Brushless Fan DC jika sensor LM-35 tidak
membaca suhu dalam kondisi dingin

V. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Ketika LM-35 mendeteksi suhu 28°C sampai seterusya
maka akan lansung ditampilkan di LCD 16x2 maka Relay
akan mengaktifkan Elemen Peltier Brushless Fan DC 12V
dan jika suhu berubah menjadi 27°C maka Relay akan
mematikan Mini Blower dan Brusless Fan DC 12V.

2. Ketika LM-35 mendeteksi suhu 22°C sampai seterusya
maka akan lansung ditampilkan di LCD 16x2 maka Relay
akan mengaktifkan Mini Blower Brushless Fan DC 12V dan
jika suhu berubah menjadi 23°C maka Relay akan
mematikan Mini Blower dan Brusless Fan DC 12V.

Berdasarkan dengan hasil pengujian controlling
pada kamar mandi ini didapatkan beberapa saran untuk
pengembangan di masa mendatang, yaitu sebagai berikut :

1. Untuk Sensor LM-35 bisa di upgrade lagi dengan Sensor
yang lebih akurat, seperti Thermocouple.

2. Untuk pemograman sistemnya bisa ditambah lagi dengan
algoritma cerdas, seperti PID.
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